





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 
mengenai prinsip-prinsip yang terkandung dalam Good Corporate Governance pada 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Kantor Cabang Tuban maka dapat disimpulkan 
bahwa Good Corporate Governance pada Bank Rakyat Indonesia (Persero) Kantor 
Cabang Tuban berpengaruh dalam peningkatan pemberian kredit, hal ini ditunjukkan 
dengan penerapan SOP yang berjalan efektif, konsisten, standar dan sistematis yang 
dapat mempermudah penyelenggaran administrasi kredit sehingga dapat 
meningkatkan intensitas kepuasan nasabah kredit.. 
Penerapan Good Corporate Governance di Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Kantor Cabang Tuban sudah berjalan dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan para 
pegawai sudah memahami dari SOP yang sudah ada dan adanya pengawasan agar 
terhindar dari fraud serta nasabah sudah merasakan manfaat dari penerapan Good 
Corporate Governance yaitu pada aspek keadilan, pertanggungjawaban, 
kemandirian, akuntabilitas serta transparansi.  
Pelayanan yang telah diberikan oleh Bagian Administrasi Kredit Briguna 
terhadap nasabah memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 4.01 dari responden 




responden pegawai. Hal ini dapat disimpulkan bahwa responden nasabah merasa 
puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh Bagian Administrasi Kredit Briguna.  
Aspek akuntabilitas, pertanggungjawaban dan kemandirian merupakan 
aspek dengan perolehan nilai tertinggi dari total nilai rata-rata kuisioner yang telah 
dibagikan dan diisi oleh responden nasabah. Dari aspek akuntabilitas, Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Tuban dapat menumbuhkan rasa percaya para 
nasabah. Dari aspek kemandirian, Bagian Account Officer dan Administrasi 
Kredit Briguna dalam memutuskan kredit sudah terlepas dari benturan 
kepentingan. Dari aspek pertanggungjawaban, Bagian Administrasi Kredit 
Briguna sudah mematuhi setiap komitmen yang ditetapkan oleh bank.  
Aspek transparansi dan keadilan perlu mendapatkan perhatian lebih 
dari pihak bank, dikarenakan dari total nilai rata-rata kuisioner yang telah 
dibagikan dan diisi oleh responden nasabah ternyata lebih rendah dari aspek 
transpaaransi disebabkan BRI tidak menyajikan laporan keuangan seperti kas, 
laporan laba rugi, laporan neraca secara transparansi karena itu merupakan rahasia 
bank.  Kemudian aspek keadilan disebabkan Bagian Administrasi Kredit Briguna 
BRI tidak pernah menyebutkan nama nasabah., dikarenakan ADK bukan 
merupakan bagian dari front liner bank melainkan bagian back office yang hanya 
melakukan administrasi kredit saja. Penerapan Good Corporate Governance juga 
mengalami hambatan yakni keberagaman sifat  nasabah serta pegawai, akan tetapi 






Dari simpulan diatas, Bank Rakyat Indonesia (Persero) Kantor Cabang 
Tuban perlu meningkatkan aspek transparansi dan keadilan antara lain dengan 
mewajibkan pegawainya memahami semua produk dan jasa kredit yang 
ditawarkan kepada nasabah serta memberikan informasi kepada nasabah 
mengenai program-program promo kredit terbaru sehingga dapat menarik 
perhatian nasabah untuk melakukan pinjaman kredit. Selain itu Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Kantor Cabang Tuban juga mewajibkan pegawainya untuk 
memahami produk dan jasa kredit perbankan sehingga mampu memberikan 
pelayanan prima maka, nasabah merasa nyaman dan percaya. 
Keberagaman pegawai sangat berpengaruh dalam kinerja perusahaan, 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Kantor Cabang Tuban perlu mengatasi 
keberagaman sifat pegawai antara lain dengan memperlakukan pegawai secara 
adil, mempelajari karakteristik pegawai, serta membangun komunikasi internal 
dengan baik, misalnya dengan penyampaian informasi. Sehingga keberagaman 
sifat pegawai dapat dijadikan sebagai keuntungan dalam menyelesaikan masalah. 
Dalam peningkatan wawasan karyawan mengenai Good Corporate 
Governance Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Tuban dapat melakukan 
pelatihan dan sosialisasi terhadap karyawan sehingga karyawan bank dapat 
memberikan pelayanan prima (excellent) kepada nasabah demi mendapatkan 
kepuasan nasabah dan tidak akan kehilangan kepercayaan nasabah Bank Rakyat 




Bank Rakyat Indonesia menyediakan materi SOP pada  e-learning 
BRI-Link untuk mempermudah pegawai  mengaskses atau mempelajari SOP 
yang terbaru. 
Tersedia sarana dan prasarana yang baik untuk mendukung penerapan 
SOP tersebut dan perlu adanya dukungan dari manajemen sebagai penanggung 
SOP untuk mencapai keberhasilan pegawai dalam menjalankan tugas yang sesuai 
SOP. 
Memberikan reward kepada pegawai yang telah berhasil menjalankan 
tugas sesuai SOP yang telah ditetapkan oleh Bank Rakyat Indonesia dengan baik 
dan memberikan punishment kepada pegawai yang tidak menjalankan tugas sesuai 
SOP yang telah ditetapkan. 
Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas wilayah penelitian 
sehingga tidak hanya terbatas pada satu wilayah saja. Selain itu, dapat 
meningkatkan jumlah responden serta memperluas objek penelitian. 
 
5.2.1 IMPIKASI 
Berdasarkan penerapan Good Corporate governance PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Cabang Tuban dalam pemberian kredit sudah berjalan dengan 
optimal. Akan tetapi, dalam meningkatkan kepercayaan nasabah dan pelayanan 
excellent maka Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Tuban perlu melakukan 




1. Perlunya pengadaan sosialisasi dan pelatihan pegawai Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Cabang Tuban guna meningkatkan pengetahuan 
pegawai tentang Good Corporate Governance (GCG). 
2. Perlunya komitmen tinggi pegawai Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
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